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MOTIO

“At The First You Make Habits, At The Last Habits Make You”

(Awalnya Kita Membuat Kebiasaan, Pada ARhirnya Kebiasaan
Itulah Yang Membentukmu)

" Solikhin Abu I zzudin, Zero To Hero: Mendasyatkan Pribadi Biasa Menjadi Luar Biasa
(Y ogyakarta:PRO-U MEDIA, 2006) hal.26.
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ABSTRAK

SULISTYANINGSIH. “Urgensi Pelaksanaan Permainan Outbound Bagi
Perkembangan Sosial Anak Kelompok A di TK Tunaspar | Biru Trihanggo
Gamping Sleman YogyakartaSkripsi. Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalija@egyakarta, 2013.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan damenganalisis
mengenai bagaimana pelaksanaan permaigmounddi TK Tunas Harapan |
Biru Trihanggo Gamping Sleman Yogyakartgang meliputi: Permainan
Spongbob, Permaina®ave The BoomPermainan Karet Estafet, dan Permainan
Kereta Balon, kemudian pola sosial apa saja yartigpae dari hasil pelaksanaan
permainanoutbounddi TK Tunas Harapan | Biru Trihanggo Gamping Sleman
Yogyakarta dan bagaimana urgensi pelaksanaan permaioatbound bagi
perkembangan sosial anak di TK Tunas Harapan | Bibanggo Gamping
Sleman Yogyakarta.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitiaalitatif dengan
mengambil latar TK Tunas Harapan | Biru Trihangg@antping Sleman
Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan meradgn observasi,
dokumentasi, dan wawancara. Analisis terhadap dgatag telah diperoleh
menggunakan metodanalisis deskriptif yakni metode yang digunakan untuk
menyusun data yang telah dikumpulkan, dijelaskanudian dianalisa.

Hasil penelitian ini adalah (1) Pelaksanaan Peramioutbound
dilaksanakan hingga 4 (empat) kali, dalam setialaksanaan menggunakan
empat permainan yang sama yakni: Permainan SpondtsimainanSave The
Boom, Permainan Karet Estafet, dan Permainan KeretanB&emua permainan-
permainan tersebut dilaksanakan dengan metode gelonyang dimainkan
secara kompetisi. Sehingga membantu dalam bersasialsetelah pelaksanaan
hingga empat kali telah menunjukkan perubahan &hgleku sosial anak-anak
kelompok A. (2) Masing-masing anak menunjukkan pahan yang membaik
saat harus bekerja secara kelompok. Dan setiap rapatiliki tahapan masing-
masing dalam menunjukkan setiap perubahan. Polal sggng terlihat yaitu:
Kerja sama, Persaingan, Kemurahan Hati, Hasrat ARanerimaan Sosial,
Simpati, Empati, Sikap Ramah, Sikap Tidak Memeitamg Diri Sendiri, Dan
Perilaku Kelekatan. (3) 4 (empat) kali pelaksanparmainanoutbounddapat
menunjukkan perubahan-perubahan pada anak-anakmpeko A dalam
bertingkah laku secara sosial. Hasilnya menunjuk&aak-anak kelompok A
dapat menjalin kerja kelompok dan bersosialisasigde baik. Selain itu
Permainaroutbounddapat membatu menstimulasi berbagai aspek perkeyaban
anak meliputi: perkembangan fisik, intelektual, damosional. Intinya
pelaksanaan permainaatboundsangat penting bagi aspek-aspek perkembangan
anak khususnya aspek perkembangan sosial. Intieyakganaan permainan
outboundsangat urgen atau penting bagi perkembangan sosail kelompok A
di TK Tunas Harapan | Biru Trihanggo Gamping Slenfagyakarta.

Kata Kunci : Permainan Outbound, Pola Sosial, Urgensi.
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BAB |
PENDAHUL UAN
A. Latar Belakang Masalah

Awal masa kanak-kanak atau usia prasekolah meropakesa yang
paling baik untuk meningkatkan potensi perkembangaak. Salah satu
aspek perkembangan yang sangat penting untuk déegkbn pada masa
kanak-kanak awal adalah aspek perkembangan skai@na anak sebagai
makhluk sosial mereka membutuhkan orang lain umaknenuhi kebutuhan
sosialnya.

Anak-anak yang sulit melakukan sosialisasi di masal usianya,
cenderung akan menetap hingga dewasa. Apalagitiflkk mendapatkan
penanganan yang optimal. Kesulitan dalam berseasli ini akan
mempengaruhi diri anak. Sehingga akan menghamiadt amtuk mencapai
kesuksesan dimasa depan. Mengapa demikian, kaedam dituasi apapun
anak akan dituntut untuk berhubungan dengan oramg Anak dituntut
untuk membangun kerja sama serta mampu mempermanibungan
tersebut dengan baik. Bahkan ketika anak mengid@ikasa, mereka tetap
membutuhkan ketrampilan bersosialisasi ini untukumgang karir mereka di
tempat mereka bekerfa.

Sosialisasi merupakan proses dalam kebersamaanjnggah
memerlukan waktu yang lama. Ada anak yang berlkdatdm bersosialisasi,

tetapi juga banyak anak yang gagal.

1 T. safira, Interpersonal inteligence Metode Pengembangan Kecerdasan
InterpersonalAnak (Yogyakarta: Amara Books, 2005), hal. 12.



Kegagalan anak dalam bersosialisasi dapat berakibgdn ataupun berat.
Tidak percaya diri, tidak mau bergaul, sukar bextac sukar untuk
mempercayai orang lain, curiga, takut tampil diaepmum, dan frustasi
yang kesemuanya itu dapat menjadikan akibat yaatffa

Hanya sedikit bukti yang menunjukkan bahwa oranghdkan dalam
keadaan sudah bersifat sosial, tidak sosial, attitsasial, dan banyak bukti
sebaliknya yang menunjukkan bahwa mereka bersifatildan karena hasil
belajar. Akan tetapi belajar menjadi pribadi yawogial tidak dapat dicapai
dalam waktu singkat.Oleh karena itu dibutuhkan adanya proses kegiatan
belajar yang melibatkan beberapa anak untuk metakukteraksi dengan
menggunakan metode yang tepat, sehingga dapat gkatkan kemampuan
sosial anak terutama anak di usia prasekolah

Berbagai cara diperlukan untuk menstimulasi kemangersosialisasi
anak agar nantinya dapat hidup sebagai anggotganaksit. Cara-cara yang
digunakan sebisa mungkin menarik agar menyenangiaak dalam
melakukannya. Cara yang menyenangkan merupakan yeamg dapat
membuat anak aktif berpartisipasi dalam berbagsehkgpatan aktivitas. Salah
satu alat atau sarana menstimulasinya adalah demganggunakan
permainan atau mainan.

Pada saat bermain, anak berinteraksi dengan anek llsteraksi
tersebut mengajarkan anak cara merespon, membemeaerima, menolak

atau setuju dengan ide dan perilaku anak yang Hah.itu sedikit demi

2 Danar Santi,Pendidikan Anak Usia Dini: Antara Teori dan Préd¢dakarta: Indeks,
2009), hal. 54.
% Elizabeth B Hurlock,Perkembangan AnakJakarta: Erlangga, 1978), hal. 250.



sedikit akan mengurangi rasagosentris anak dan mengembangkan
kemampuan sosialnya.

Dewasa ini, ada banyak ribuan jenis mainan atamaeanan elektronik
untuk anak-anak. Ternyata tidak semua jenis magaarggih itu memberi
manfaat bagi pendidikan anak. Menurut beberapg atdinan elektronik
futuris, seperti mainan robot, tidak memberi manfasecanggih
penampilannya. Padahal, mainan jenis ini merajsauzar

Mainan elektronik yang tampak canggih itu munculada berbagai
bentuk. Beberapa bentuk robot binatang dilengkaypificial inteligence
(kecerdasan buatan), sehingga dapat menyalak, meggemenyanyi,
maupun brinteraksi dengan robot binatang {aBeberapa ahli berpendapat
bahwa mainan yang tampak pintar itu sebenarnya meaifid pemainnya,
menghalangi  perkembangan intelektual,  menghambateatikitas,
memperpendek rentang perhatian, khususnya mengurangialisasi
penggunanya. Menurut seorang ahli psikologi anaknb® dengan mainan
berperangkat elektronik dapat berdampak buruk pattampilan sosialisasi
si kecil. Anak-anak menjadi agresif dan rentanchagan mereka semakin
pendek. Mainan-mainan seperti ini bahkan berakibatk pada balita.

Kegiatan pembelajaran anak Taman Kanak-Kanak (Tkpat

dilakukan melalui kegiatan bermain dengan menyejerakan satu atau

* Slamet SuyantoDasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dilf¥ogyakarta: Hikayat
Publising, 2005), hal. 121.

® Maimunah HasarPAUD: Pendidikan Anak Usia DiniYogyakarta: Diva Press,
2010), hal.291.

® Ibid., hal. 291.

” Ibid., hal. 292.



beberapa jenis permainamutboundyang dilaksanakan di luar kelas. Ada
beberapa jenis permainanutbound sederhana yang dapat menggali dan
mengembangkan potensi anak dalam suasana yang maegyen di luar
ruangan, sehingga anak lebih mudah menjalani kayiat.

Kegiatanoutbounddi TK dibagi dalam dua kategori, yaitutbound
yang bersifatow impactdanhigh impact. Outboungang bersifatow impact
merupakan kegiatan dengan resiko kecil menggunaledryang di dapat dari
lingkungan sekolah atau dibuat oleh instruktur. Setaraoutboundjenis
high impactmerupakan kegiatan dengan resiko lebih besar daggneakan
alat-alat yang harus dibeli. Jenis permainatbound low impacterdiri dari
kereta balon, spongbob, transfer kassiye the boomdan bola berantai.
Sedangkan jenis permaianaatbound high impacterdiri dari kegiatan :
flying fox burma bridgetwo-line bridge landing netdanarmy webtf

Anak prasekolah adalah mereka yang berusia ant&@ataBun. Di
Indonesia umumnya mereka mengikuti program Tempaitipan Anak (3
bulan-5 tahun) dan Kelompok Bermain (usia 3 Tahsajlangkan pada Usia
4 - 6 tahun biasanya mereka mengikuti program Takearak-Kanak. Usia
tersebut juga masuk kategori usia kanak-kanak aadl mulai usia 2
sampai 6 tahun, anak usia tersebut belajar melakbkdbungan sosial dan
bergaul dengan orang-orang di luar lingkungan ryrtexhtama dengan anak-

anak yang usianya sebaya. Mereka belajar menyesuaiki dan bekerja

8 |ka Budi Maryatun, “Pemanfaatan Kegiat@utboundUntuk Melatih Kerjasama
(Sebagai Moral Behavior) Anak Taman Kanak-Kanéailtp://staff.uny.ac.id2012.

® Soemiarti PatmonodewdPendidikan Anak Prasekolafjakarta: Rineka Cipta,
2003), hal. 19.




sama dalam kegiatan bermain. Study lanjutan tenteglgmpok anak
melaporkan bahwa sikap dan perilaku sosial yangeteuk pada usia dini
biasanya menetap dan hanya mengalami perubahit $&di

Masa kanak-kanak awal mulai 2 sampai 6 tahun ada@hprasekolah
atau prakelompok. Anak berusaha mengendalikan dimg&n dan mulai
belajar meyesuaikan diri secara soSid¥lasa ini sekaligus merupakan masa
di mana anak masuk pada lembaga pendidikan Kelonjernain atau
Taman Kanak-kanak. Akan tetapi lembaga pendidikaand penelitian ini
lebih menekankan pada masa prasekolah di Tamarkkamak (TK).

Yuliani Nurani Sujiono menyatakan bahwa TK adalalals satu bentuk
satuan pendidikan bagi anak usia dini pada jalurdjpiikan formal yang
menyelenggarakan program pendidikan bagi anak amjgat tahun sampai
enam tahun, yang dibagi kedalam dua kelompok belzgadasarkan usia
yaitu: Kelompok A untuk anak usia 4 — 5 tahun datokhpok B untuk anak
didik usia 5 — 6 tahutf Berdasarkan UU RI Nomor. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Bab VII, pasal 28 tegt@endidikan Anak Usia
Dini Butir ke 3 yaitu, Pendidikan anak usia dindpgalur pendidikan formal
berbentuk Taman Kanak-Kanak (TK), Raudatul AthRaAf.*3

Pembelajaran di Taman Kanak-kanak (TK) harus mekara esensi

bermain. Esensi bermain meliputi perasaan menydaangnerdeka, bebas

10" Elizabeth B Hurlock,Perkembangan..hal. 261.

™ bid., hal. 38.

2 yuliani Nurani Sujiono,Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Digiakarta: PT
Indeks,2009), hal. 22.

13 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahu@32Tentang Sistem
Pedidikan Nasional, hal. 9.



memilih, dan merangsang anak terlibat aktif. Jadinsip bermain sambil
belajar mengandung arti bahwa kegiatan pembelajsaieus menyenangkan,
gembira, aktif, dan demokrafi$Begitu juga para ilmuan telah menunjukkan
bahwa bermain merupakan pengalaman belajar yanbafdger, mereka
menekankan bahwa tidak ada bidang lain yang lebitaibkecuali belajar
menjadi seseorang yang sosial. Karena belajar wohies@sial bergantung
pada kesempatan berhubungan dengan kelompok teshagasdan hal ini
terutama terjadi dalam kegiatan bermain, maka hersekarang di anggap
sebagai alat yang penting bagi sosialisasi.

TK Tunas Harapan | adalah salah satu TK dari serfiifa di
Yogyakarta yang menerapkan konsep bermain samlajabeAda berbagai
permainan yang dilaksanakan di dalam kelas atadpluar kelas. Permainan
yang dilakukan di luar kelas dilaksanakan setiap Bam’at pagi yang
dimulai dengan melakukan senam atau pemanasafahsétie dilanjutkan
dengan adanya berbagai permainan antar kelas is@eenhainan pesan
berantai, kucing dan tikus. Tidak selamanya prdsesnain di luar kelas
berjalan lancar, orang tua yang tidak sepenuhnyaape dengan proses
bermain di luar ruangan takut anaknya kecapeankdpanasan. Sehingga
kendala tersebut justru membuat anak merasa kyr@amgya diri, dan justru

menangis mendekati ibuny3.

4 Slamet Suyantdasar-Dasar...Hal. 127.

15 Elizabeth B Hurlock,Perkembangan,.hal. 320.

'8 Hasil wawancara dengan Ibu Tri Ningsih selaku giifK Tunas Harapan |, Rabu,
23 Januari 2013.



Peneliti diberikan kesampatan untuk melaksanakamtan outbound
yang bersifatlow impact melalui berbagai permainan-permainan seperti
kereta balon, spongbob, transfer karet, dave the boomyang akan
dilaksanakan di luar kelas atau lingkungan terbydag masih berada dalam
komplek TK Tunas Harapan |. Permainan-permainarg f@anrmasuk dalam
kegiatanoutbound low impactmembutuhan kerja sama kelompok biasanya
permainan-permainan yang disebutkan di atas meamp@nis permainan
kelompok. Sehingga diharapkan dengan adanya pelaiksapermainan
outbounddi TK Tunas Harapan | dapat berperan bagi perkegdra sosial
anak Kelompok A.

Di TK tersebut terdiri dari dua kelompok belajardeesarkan usia yaitu
kelompok A anak usia 4 — 5 tahun dan Kelompok Bkamsia 5 — 6 tahun.
Penelitian ini akan menggunakan kelompok A sebagbyek penelitian.
Karena anak usia 3 — 4 tahun kemampuan sosialngén karang dan tingkat
egosentrisnya masih tinggi, sehingga harus dibemelklui proses belajat’
apalagi usia 5 tahun pertama yang disebut selypddén age(usia emas),
akan sangat menentukan bagi seorang anak. Padainuss@mua aspek
khususnya perkembangan sosial anak akan berkensbaatp pesat.

Dengan adanya deskripsi tersebut, penulis tertarikuk meneliti
tentang Urgensi Pelaksanaan Permai@umtbound Bagi Perkembangan
Sosial Anak Kelompok A di TK Tunas Harapan | Birahhnggo Gamping

Sleman Yogyakarta.

" Hasil wawancara dengan Ibu Suyati selaku Kepakalsk di TK Tunas Harapan |,
Rabu, 23 Januari 2013.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan permaimanboundanak kelompok Adi TK
Tunas Harapan | Biru Trihanggo Gamping Sleman Ykgyta?

2. Pola perilaku sosial apa yang terlihat dari hpslaksanaan permainan
outboundanak kelompok Adi TK Tunas Harapan | Biru Trihanggo
Gamping Sleman Yogyakarta?

3. Bagaimana urgensi pelaksanaan permamaboundbagi perkembangan
sosial anak kelompok Adi TK Tunas Harapan | Biru Trihanggo
Gamping Sleman Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui pelaksanaan Permairariboundanak kelompok Adi
TK Tunas Harapan | Biru Trihanggo Gamping Slemagyéiarta.

b. Mengetahui Pola perkembangan sosial apa saja galittat dari hasil
pelaksanaan permainasutboundanak kelompok Adi TK Tunas
Harapan | Biru Trihanggo Gamping Sleman Yogyakarta.

c. Mengetahui Bagaimana urgensi pelaksanaan permautbhoundbagi
perkembangan sosial anak kelompoldiATK Tunas Harapan | Biru
Trihanggo Gamping Sleman Yogyakarta.

2. Kegunaan
a. Secara teoritis

Kegunaan hasil penelitian ini adalah untuk menambah

memperkaya wawasan Kkeilmuan tentang urgensi pela&sa



permainanoutbound bagi perkembangan sosial anak khususnya di
bidang Psikologi Perkembangan.
b. Secara praktis

Kegunaan secara praktisnya dapat memberikan mabagt
penyusun dan pembaca akan pentingnya pelaksanaamaipan
outbound sebagai kegiatan dengan metode belajar melalui
pengalaman belajar experiental learning mencakup kegiatan
pengembangan untuk kerjasama melalui permainamipelk ataupun
kerja kelompok. Sehingga dapat diketahui urgensi plaksanaan
permaianan outbound bagi perkembangan sosial anak di usia
prasekolah.

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian dagkpgsn yang telah
ada, ditemukan beberapa karya ilmiah (skripsi) yaeglur dengan tema
kajian penelitian ini. Berikut beberapa hasil pesalan tentang skripsi yang
berkaitan dengan tema penelitian ini.

Skripsi Moch Aris Fahmi Jurusan Kependidikan Islam Fakultas
Tarbiyah & Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyaka2805, yang berjudul
“Konsep Bermain dan Peranannya Bagi PerkembangarsiaboAnak
Prasekolah: Perspetif Psikologi Pendidikan”. Skripsi ini  ingin
memperlihatkan beberapa aspek yang menyangkutntehansep bermain
dan peranannya bagi perkembangan terutama perkgarbaspsial anak

prasekolah sebagai manusia kecil, yang dikaji mefa@rspektif pendidikan
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islam*® Hampir sama dengan yang akan peneliti kaji, akéapt penelitian
ini lebih menekankan pada urgensi pelaksanaan pesimgang ada pada
outbound

Skripsi  Supriyantini, Jurusan Pendidikan Agama nisldrakultas
Tarbiyah & Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakar2@07, yang berjudul
“Metode Bermain dalam Meningkatkan Kecakapan Sogiabk di Play
Group Budi Mulya Dua Yogyakarta'Skripsi ini membahas tentang Bermain
merupakan metode yang digunakan untuk belajar mamiafiang ada di
sekitarnya, ada orang tua yang berpendapat bahakayamg selalu bermain
akan membuat anak menjadi tidak bersemangat, aagg#p kurang
bijaksana karena sesungguhya bermain sangat besaamphnya pada
perkembangan jiwa anak dari segi fisik, intelektuaiosi, sosial, dshs.
Skripsi dari Supriyantini dilakukan di Play Groupud Mulya Dua
Yogyakarta, sedangkan dalam penelitian yang akaglitiekaji dilakukan di
TK Tunas Harapan |, keduanya mempunyai obyek pénelyang berbeda
sekaligus kegiatan yang dipilih peneliti di sirbile menekankan pada urgensi
pelaksanaan permainan yang ada pada kegiatadound

Skripsi Liana, Jurusan Pendidikan Agama Islam Rakularbiyah UIN
Sunan Kalijaga 2006, yag berjuduPénerapan Metode Permainan dalam

Pengembangan Sosial Anak Pada TKI Ar-Rahman Pagpninggyakarta”.

8 Moch Aris Fahmi,Konsep Bermain dan Peranannya Bagi PerkembangaialSos
Anak Prasekolah: Perspektif Psikologi Pendidik&kripsi Fakultas Tarbiyah & keguruan
UIN Sunan Kalijaga 2005.

19 Supriyantini,Metode Bermain dalam Meningkatkan Kecakapan Sésiak di Play
Group Budi Mulya Dua Yogyakart&gkripsi, Fakultas Tarbiyah & Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakart®2007.
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Bahwasannya permainan selain memperoleh kesenatayarkegembiraan
juga dapat mempengaruhi hubungan sosial individbatiap lingkungan
sekitarnya. Bermain aktif dan hiburan memberi kasgan bagi anak dan
memenuhi kebutuhan mereka untuk bermain. Setiap jgrmainan turut
menyumbang penyesuaian pribadi dan sosial anakelifam ini juga
membahas bagaimana peran guru dan orang tua dadenerikan metode
permainan untuk mengembangkan sosial anak, pengesitif dan negatif
permainan, dan bentuk perkembangan sosial anak matvidu dan
lingkungan? Pada skripsi yang akan peneliti lakukan tidak ad@mpai pada
peran guru dan orang tua dalam mempengaruhi pedwyab sosial anak,
skripsi ini lebih menekankan pada bagaimana urgeglaksanaan permainan
outboundbagi perkembangan sosial anak usia prasekolah.

Selain itu skripsi Bambang Mintorogo, Jurusan Bimgiain dan
Konseling Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijagagyakarta 2012,
yang berjudul,'Pelaksanaan Outbound Islami di Syuhada Adventueant
(SAT) Kota Yogyakarta: Study Pelaksanaan OutboundSMA N 9”
bahwasannya pada keunggulan lain dalam traiomutpound Islami yang
diselenggarakan oleh Syuhadadventure Team ternyata tidak hanya
berorientasi pada pembekal&kill keorganisasian dan pengembangan diri
semata, seperti pada training-traini@gtboundyang bercorak umum, tetapi

juga memberikan pemahaman nilai-nilai Islam, yanglah di pahami secara

20 |iana,Penerapan Metode Permainan dalam Pengembangan|@osi Pada TKI
Ar-Rahman Papringan YogyakarteSkripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2006.
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praktis oleh peserta trainif§.perbedaannya terdapat pada nilai yang ingin
disampaikan peneliti, skripsi ini menekankan padgemsi pelaksanaan
permaianamoutboundbagi perkembangan sosial, sedangkan skripsi di atas
lebih  menekankan pada pemahaman tentang nilai-ngEm dalam
pelaksanaanutbound

Dari tinjauan pustaka ini, peneliti belum melihalaaya pembahasan
yang secara khusus mengenai urgensi pelaksanaaaipanoutboundbagi
perkembangan sosial anak, sehingga penulis akarcab@nmelakukan
penelitian yang mempunyai spesifikasi dan obyekgyaerbeda dengan
penelitian sebelumnya.

E. Landasan Teori

1. Pengertian Permainautbound

Permainan adalah makanan rohani bagi anak-anaiddk akan
merasa enak bila tidak ada kesempatan untuk bemmaiim Sejak masih
dalam buaian anak sudah mulai bermain dengan taggakakinya dan
lain-lainnya, kemudian anak bermain dengan bendade yang
didapatnya di sekitarnya, akhirnya anak memerlatantersendiri untuk
bermain-mairf?

PengertianOutbound adalah sebuah cara untuk menggali dan
mengembangkan potensi anak dalam suasana yang maagyan.

Dengan metode belajar melalui pengalamexpériental learninanak

21 Bambang Mintorogo, Pelaksanaan Outbound Islami di Syuhada Adventure
Team (SAT) Kota Yogyakarta : Study Pelaksanaan dbmih di SMA N 9Skripsi,
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2012.

22 Agus SujantoPskologi Perkembanggdakarta: Rineka Cipta, 1996), hal. 28.
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mengalami langsung pengalaman yang akan dipelajan,outbound
dilakukan dengan penuh kegembiraan, karena beregaaman hingga
anak senang dan dapat menghadapi berbagai tant&hgan

Permainaroutboundadalah Kegiatan permainan dan pembelajaran
yang dilaksanakan di luar ruangan sebagai variasiote yang
digunakan dengan tujuan menstimulasi beberapa aspidembangan
anak, khususnya aspek perkembangan sosial, sikappiaku anak
Taman Kanak-Kanak.
Metode Permaina@utbound

Metode yang digunakan dalam kegiatabutbound adalah
permainan kelompok, kerja kelompok, petualangaividgdal, ceramah
(keterkaitan antara kegiatan), diskusi (refleksigiz®n)** Metode
tersebut diterapkan untuk mengefektifkan prosesbetayaran melalui
permainanoutbound Sedangkan komponen perilaku yang di harapkan
tumbuh dari pelaksanaan permaimautboundadalah : berfikir kreatif
(creative thinking), mempunyai hubungan interpersonal yang baik,
berkomunikasi secara efektif, memotivasi diri damang lain,

mempunyai kemampuan dalam pengelolaar’diri.

% |ka Budi Maryatun, “Pemanfaatan Kegiat@ntboundUntuk Melatih
Kerjasama (Sebagai Moral Behavior) Anak Taman Katakak”,
http://staff.uny.ac.id2012.

24 Djamaluddin AncokQutbound Manjement TrainingYogyakarta: Ull Press,
2003), hal. 44.

%% |bid., hal. 43-44.
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3. Jenis-Jenis Permaina@utboundAnak Usia Dinidan Pelaksanaannya
Kegiatan pembelajaran anak usia dini dapat dilakukeelalui
kegiatan bermain dengan menyelenggarakan satu tegherapa jenis
permainaroutboundyang dilaksanakan di luar kelas. Ada beberapa jeni
permainanoutboundyang dapat diterapkan pada program pendidikan
anak usia dini, namun tentu saja jenis permaimatbboundyang akan
dilaksanakan harus disesuaikan dengan rencana [@ganae, usia dan
tingkat perkembangan anak didik, kesiapan dan gk&kgran sarana-
prasarana yang tersedia, aspek keamanan dan katmbarmuaca, serta
situasi dan kondisi potensi lingkungan. Jenis perareoutboundyang
dapat dilaksanakan oleh anak usia 4-6 tahun paagrgm pendidikan
anak usia dini, yait.f®
a. Karet estafet/ Karet Berantai
Permainan memindahkan karet dari tangan anak yatugke
tangan anak yang lainnya dengan menggunakan sepoton
kayu/ranting/stik/pinsil/sedotan. Anak dikelompokaenjadi 2 atau 3
regu, satu regu terdiri dari 4-7 orang setiap raefjuharuskan
mengambil karet gelang dengan menggunakan suntplit ginsil.
Karet yang sudah diambil oleh satu anak di serakkpada temannya
dengan menggunakan sumplit atau pinsil tanpa teh jaselanjutnya
karet diserahkan kepada teman ke 2 dan seterusnypas karet

gelang tersebut habis.

%6 Budi Setiawan, “Pelatihan Pelatih (TO@jtboundAnak Usia Dini Bagi
Pendidik Paud”http://budisetiwan-budisetiawan.blogspot.cd11.
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a. Spongbob
Anak dikelompokan menjadi 2 atau 3 regu, satu regdiri

dari 4-7 orang setiap regu anak di minta untuk meafkan air
dengan menggunakan spon dengan jarak sekitar &,nketempok
yang paling cepat memindahkan air di nyatakan selmnenang.

b. Save The Boom

Anak dikelompokan menjadi 2 atau 3 regu, satu regdiri

dari 4-7 orang setiap regu di haruskan di ajak bérngame dengan
media bola sebagai bom dan gelas plastik yangiliikgltali panjang
jumlahnya tergantung jumlah anak yang mamainkanijasing-
masing kelompok harus membawa bom menggunakan pjelstik ke
tempat yang disediakan.

c. Kereta Balon

Permainan ini bisa mengunakan metode kelompok fingg

ataupun dikompetisikan, pada kelompok A melaksamaka dengan
menggunakan metode kompetisi yang terdiri dariah&k atau lebih.
Setiap kelompok membentuk sebuah kereta berjalanasalengan
rute yang telah di tentukan, dengan cara anak aiddah balon di
depan perut yang dihimpitkan pada puggung temaards@ tanpa
memegangi balonnya, posisi tangan masing-masingadberdi
pinggang atau di pundak teman depannya. Kerata iy dahulu
sampai pada rute yang telah ditentukan, maka ked&nitplah yang

dinyatakan sebagai pemenang tanpa menjatuhkan. balon
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Keempat permainan di atas yang dilaksanakan di Tu6a$
Harapan | Biru Trihanggo Gamping Sleman Yogyakaghagai alat
untuk menstimulasi aspek perkembangan sosial aglaknpok A
Pengertian Perkembangan

Kata perkembangan seringkali digandengkan dengaanpleuhan
dan kematangan. Ketiganya memang mempunyai hubuagansangat
erat. Pertumbuhan dan perkembangan pada dasaralah qubrubahan,
perubahan menuju ke tahap yang lebih tinggi atdoih ldaik. Ada
beberapa perbedaan antara pertumbuhan dengan |beurkgsm.
Pertumbuhan lebih banyak berkenaan dengan aspek-gapmaniah
atau fisik, sedang perkembangan dengan aspek-appifs atau
rohaniah. Pertumbuhan menunjukan perubahan ataamehan secara
kuantitas, yaitu penambahan dalam ukuran besar tatggi, sedang
perkembangan berkenaan dengan peningkatan kughiais peningkatan
penyempurnaan fungsi. Dengan demikian dapat didkapubahwa
pertumbuhan berkenaan dengan penyempurnaan struktedang
perkembangan dengan penyempurnaan fiigsiPerkembangan
berkenaan dengan kepribadian individu, karena kegran individu
membentuk satu kesatuan yang terintergrasi. Kelegraini sebenarnya

sukar dipisah-pisahkan, tetapi untuk sekedar metabarempermudah

2’ Nana Syaodih Sukmadinatd,andasan Psikologi Proses Pendidikan
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003}, 111.
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mempelajari dan mamahaminya, pembahasan aspek algrek biasa
dilakukan?®
Makna Perkembangan Sosial

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia sosial adaldenaan
dengan masyarakat, perlu adanya komunikasi, sukeperatikan
kepentingan umum (suka menolong, menerima,dsiPerkembangan
sosial berarti perolehan kemampuan berperilaku yseguai dengan
tututan sosial. Menjadi orang yang mampu bermakgar@ozializedl
memerlukan tiga proses. Masing-masing proses @drpgan sangat
berbeda satu sama lain, tetapi saling berkaitdamgga kegagalan dalam
suatu proses akan menurunkan kadar sosialisasvidnd? Proses
Sosialisasi yaitu: Belajar berperilaku yang dapsgriina secara sosial,
Memerankan peran sosial yang dapat diterima, Pdy&egan sikap
sosial.
Perkembangan Sosial Pada Masa Kanak-kanak

Usia kanak-kanak awal dari umur 2 sampai 6 tahoak delajar
melakukan hubungan sosial dan bergaul dengan anamgr di luar
lingkungan rumah, terutama dengan anak-anak yarmny#s sebaya.
Mereka belajar menyesuaikan diri dan bekerja saaland kegiatan
bermain. Study lanjutan tentang kelompok anak nekgm bahwa sikap
dan perilaku sosial yang terbentuk pada usia dasamya menetap dan

hanya mengalami perubahan sedikit. Masa kanak-kamal sering di

28 |bid., Hal 114.
29 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Bal&kas1989), hal. 855.
%0 Elizabeth B. HurlockPerkembangan,.hal. 250.
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sebut “usia pragang’pfegang age Pada usia ini sejumlah hubungan

yang dilakukan anak dengan anak-anak yang lain mgkat dan ini

sebagian menentukan bagaimana gerak maju perkearbasgsial
mereka®!

Pola Perilaku Sosial Pada Masa Kanak-kanak atau TK

Menurut Elizabeth B. Hurlock pola perilaku atau tadnperilaku
dalam situasi sosial masa kanak-kanak awal yaitu:

a. Kerja sama, sejumlah kecil anak bersama dengan anak lain @amp
mereka berumur 4 tahun. Semakin banyak kesempatammereka
miliki untuk melakukan sesuatu bersama-sama, semakipat
mereka belajar melakukannya dengan cara bekerja.sam

b. Persaingan, jika persaingan merupakan dorongan bagi anak untuk
berusaha sebaik-baiknya, hal itu akan menambahblisasi mereka.
Jika hal itu diekspresikan dalam pertengkaran desombongan,
akan mengakibatkann timbulnya sosialisasi yangkuru

c. Kemurahan hati, sebagaimana terlihat pada kesediaan untuk
berbagi sesuatu dengan anak lain, meningkat darap sik
mementingkan diri sendiri semakin kurang setelabkahelajar
bahwa kemurahan hati menghasilkan penerimaan sosial

d. Hasrat akan penerimaan sosial, jika hasrat untuk diterima kuat, hal

itu mendorong anak untuk menyesuaikan diri dengatutan sosial.

%1 |bid.., hal. 261.
32 |pid., hal. 262.
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e. Simpati, anak kecil mengekspresikan simpati dengan usaha
menolong atau menghibur seseorang yang bersedih.

f. Empati, kemampuan meletakkan diri sendiri dalam posisi gtam
dan menghayati pengalaman orang tersebut.

g. Ketergantungan, ketergantungan terhadap orang lain dalam hal
bantuan, perhatian, dan kasih sayang mendorong amékk
berperilaku dalam cara yang diterima secara sosial.

h. Sikap ramah, anak kecil memperlihatkan sikap ramah melalui
kesediaan melakukan sesuatu untuk atau bersamaasanalorang
lain dan dengan mengekspresikan kasih sayang kepadka.

I. Skap tidak mementingkan diri sendiri, anak yang mempunyai
kesempatan dan mendapat dorongan untuk berbagiaagamereka
miliki dan yang tidak terus-menerus menjadi pusarhatian
keluarga, belajar memikirkan orang lain dan berhuauk orang
lain.

j- Meniru, dengan meniru seseorang Yyang diterima baik oleh
kelompok sosial, anak-anak mengembangkan sifat yaggambah
penerimaan kelompok terhadap diri mereka.

k. Perilaku kelekatan, anak kecil belajar membina persahabatan
dengan anak orang lain.

Hampir sama dengan apa yang di sampaid@abeth B. Hurlock,

Js. Husdarta & Nurlan Kusmaedi menyebutkan beneriaku sosial

selama masa anak kecil diuraikan sebagai berikenii, Persaingan,
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Kerja sama, Simpati, Empati, Dukungan sosial, Megnhb&erilaku
akrab®

Urgensi Pelaksanaan Permaimaotbound Bagi Perkembangan Sosial
Anak

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonsia kata urgenstikaiar
sebagai keadaan yang mendesak atau pentifigvigka dalam skripsi
ini peneliti mencoba menganalisis pentingnya pelakan permainan
outbound bagi perkembangan sosial anak.

Melalui permainan, anak-anak dapat mempelajari &aimal, dapat
melatih kemampuan motorik untuk menguasai berb&géerampilan
fisik yang dibutuhkan. Mereka dapat belajar untidnmcahkan masalah
yang mereka hadapi dalam permainan itu. Mereka jdvelantuk
bersosialisasi dan memahami aturan sosial yangred@ui permainan
bersama-sama dengan teman-teman. Berbagai aspsktertibat ketika
bermain, seperti kegembiraan, kekecewaan, kesgbertahanan dalam
berkompetisi, dan lain-lain. Dengan demikian benrsetidak-tidaknya
mendorong perkembangan berbagai aspek meliputepdr&ngan fisik,
intelektual, sosial dan emosiorialDalam penelitian ini menekankan
pada pentingnya permainawtbound bagi perkembangan sosial anak

usia kanak-kanak awal.

%% Js. Husdarta & Nurlan KusmaedPertumbuhan & Perembangan Peserta
Didik: Olahraga dan KesehataiBandung: Alfabeta, 2010), hal. 120-121.

34 Kamus Besar Bahasa Indonesia..., hal. 314.

% Aliah B. Purwakania HasarPsikologi Pekembangan Islami: Menyingkap
Rentang Kehidupan Manusia dari Prakelahiran hiniggenatian (Jakarta: PT Raja
Grafindo, 2006), hal. 106.
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Pelaksanaan permainantboundselalu melibatkan beberapa orang

atau kelompok. Sehingga ada pengalaman berintedakgian orang lain

dalam menghadapi tantangan yang sama, pengalamamtara lairf®

a.

b.

g.

Pengalaman dibantu teman saat dalam kesulitan
Pengalaman berkomunikasi dengan teman
Pengalaman saat harus berbagi dengan teman lain
Pengalaman harus bekerja secara berkelompok
Pengalaman saat mendapat apresiasi positif dasintem
Pengalaman saat mendapat dukungan dari teman

Pengalaman saat mendapat masukan dari teman

Pengalaman-pengalaman di atas berdampak posit#rasesosiologis,

antara lain :

a.

e.

f.

Mengembangkan sikap peduli pada orang lain
Mengembangkan kemampuan komunikasi

Mengembangakan rasa memiliki

Mengembangkan kemampuan untuk memberi umpan bagikifp
Mengembangkan kemampuan untuk membangun persahabata

Mengembangkan kemampuan untuk mengendalikan diri.

F. Metode Penelitian

Secara umum metode penelitian diartikan sebaga aiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tetteSgdangkan metode

3¢ yudho,“Manfaat Outbound” http://outboundmalang.com/2010/04/manfaat-

outbound/, 2010.
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penelitian pendidikan dapat diartikan sebagai garah untuk mendapatkan
data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, noleagkan, dan
dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehinggaa pgitirannya dapat
digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengasiismasalah
dalam bidang pendidikaf.
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan di TK Tunas HaraparBifu
Trihanggo Gamping Sleman Yogyakarta ini adalah leare lapangan
(field research) dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kuafitati
biasanya digunakan pada penelitian dalam bidang siosial®® Selain itu
penelitian kualitatif ini bermaksud memahami situassial secara
mendalam, menemukan pola, dan t8ddapun tujuan penelitian ini
untuk memberikan gambaran tentang urgensi pelaBsaparmainan
outboundbagi perkembangan sosial anak kelompok A di TK Buna
Harapan | Biru Trihanggo Gamping Sleman Yogyakarta.
2. Penentuan Subyek Penelitian
Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah plasi, tetapi oleh
Spradley dalam bukunya Sugiono dinamakaocfal situation” atau

situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yatempat place), pelaku

37 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantité#tifalitataif dan
R&D (Alfabeta: Bandung, 2009), hal. 3.

%% Ibid., hal. 6.

39 Amirul Hadi & Haryono,Metodologi Penelitian Pendidikan(Bandung: Pustaka
Setia, 2004), hal. 14.

4% gyharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakt€¢Bakarta:
Rineka Cipta, 2003), hal. 107.
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(actors), dan aktivitas dctivity) yang berinteraksi secara sinerfis.
Situasi sosial dalam penelitian ini dilaksanakaridiTunas Harapan I.
Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakesponden, akan
tetapi sebagai nara sumber, atau partisipan, ifoyrteman atau guru
dalam penelitiar{*?

Penelitian ini teknik sampling yang digunakan adgbarposive
sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu irsamya orang tersebut
yang di anggap paling tahu tentang apa yang ki@phkan, atau mungkin
dia adalah sebagai penguasa sehingga akan memuodaideeliti
obyek/situasi sosial yang ditelf.

Narasumber yang peneliti ambil menurut pemaparatasli adalah:
a. Anak didik kelompok A (satu kelas 12 anak) TK Turtdarapan |

Biru Trihanggo
b. Kepala TK Ibu Suyati sekaligus guru kelompok ATK Tunas

Harapan | Biru Trihanggo

Dalam pengambilan sampel tersebut atas dasar bsdmweel pada
kualitatif haruslah mengetahui, memahami, dan menj4d* Pada
penelitian ini, anak didik, Ibu Suyati selaku KepdlK dan guru di TK
Tunas Harapan | Biru Trihanggo dianggap sesuai aergiteria yang

telah disebutkan di atas. Akan tetapi mengambieanpe! itu dihentikan

1 sugiyonoMetode... hal. 297.
42 bid., Hal. 298.
43 |bid., hal. 300.
4 bid., hal. 303.
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manakala pemilihan sampel atau informan benar-beuoaah tidak

memberikan informasi baru.

3. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan peacaatara
sistematis terhadap gejala yang nampak pada obgaklipan?
Sedangkan Suharsimi Arikunto menjelaskan obsenadalah
metode yang bisa diartikan sebagai pengamatanputickegiatan
pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengaggoreakan alat
indra® Dalam penelitian ini lebih banyak mengunakan ofzsir
sebagai sumber memperoleh data, yaitu observasisepro
pelaksanaan permainautboundanak kelompok A sehingga akan
diketahui pola sosial apa saja yang dapat terlikdtat pelaksanaan
permainaroutbound

Observasi dalam penelitian ini  menggunakan observas
berperan serta ataparticipant observatioryakni sambil melakukan
pengamatan, peneliti ikut malaksanakan apa yangrjdikan oleh
sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Deolggervasi

partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lébigkap, tajam

4 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan PendidikafJakarta:
Bumi Aksara, 2006), hal. 172.
46 Suharsimi ArikuntoProsedur.., hal. 139.
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dan sampai mengetahui pada tingkat makna darpge¢ialaku yang
nampak:’

Penelitian ini menggunakan observasi berperan demana
peneliti yang melaksanakan sendiri pemaioatboundsedangkan
anak kelompok Al di TK Tunas Harapan | dijadikabagai subyek
yang memainkan permainantbound

b. Dokumentasi

Metode dokumentasi dari asal kata dokumen yangyarti
barang-barang yang tertuff. Metode dokumentasi dilakukan
dengan cara mencari data tentang hal-hal yang aeoapatan,
transkrip, album aktivitas siswa, buku, surat kabajalah, prasasti,
notulen rapat, agenda dan sebagainya.

c. Indepth Interviewiwawancara mendalam)

Indepth Interviewatau disebut juga wawancara mendalam dapat
dikatakan sebagai wawancara tidak terstruktur #¢slouka karena
wawancara dilakukan secara bebas di mana pendliak t
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusocaras
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanysdorRan
wawancara Yyang digunakan hanya berupa garis-gagsarb
permasalahan yang akan ditanyafhnWawancara mendalam
dilakukan dengan cara melakukan wawancara terhadep sumber

yang dilakukan oleh peneliti sendiri guna mendagmatknformasi

47 SugiyonoMetode.., hal. 204.
48 syharsimi ArikuntoProsedur.., hal. 149.
49 SugiyonoMetode... hal. 320.
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secara lengkap, detail dan ingin mengetahui hiatiua nara sumber
yang lebih mendalam.
4. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses pengorganisasian dargunékan

data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraiaardseshingga dapat
ditemukan tema dan dirumuskan hipotesis kerja sieygang disarankan
oleh data’ Data yang diperoleh dari wawancara ditranskripasec
lengkap dalam bentukanscribe.Setelah dibaca, dipelajari, dan ditelaah,
langkah berikutnya yaitu mengadakan reduksi datag ydilakukan
dengan jalan membuat abstraksi berupa usaha memangkuman inti,
proses dan pertanyaan-pertanyaan yang perlu digafengga tetap
berada di dalamnya. Kemudian menyusunnya dalanarsaatuan yang
selanjutnya diketegorisasikancofnpare) pada lengkah berikutnya.
Kategori-kategori itu dibuat setelah melakulaning (pemberian kode
pada kategori yang sama). Setelah selesai tahapahkia mulailah tahap
penafsiran data dalam bentuk narasi dengan memasuldori yang
digunakan. Selanjutnya dilakukan penarikan kesiamuépabila dirasa
masih perlu tambahan data, maka akan kembali diskuinjauan

lapangan kegiatan pengumpulan atau agar lebih rremda

%0 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), hal. 280.
*!bid., hal. 247.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penulisan skripsi ini bertujuaiuk memudahkan
pembaca dalam memahami skripsi ini. Skripsi inditedari bab satu sampai
empat. Adapun sistematikanya sebagai berikut :

BAB I: Pendahuluan, yang terdiri dari latar belajanmasalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaatakajslandasan teoritis,
metode penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II: Gambaran umum tentang TK Tunas Harapanru Birihanggo
Yogykarta, meliputi letak geografis, sejarah bengi, visi dan misi TK
Tunas Harapan | Biru Trihanggo Yogyakarta, strukiuganisasi, keadaan
sarana dan prasarana dan keadaan guru, siswawkarya

BAB Ill: Analisis Data tentang Urgensi PelaksanaBermaianan
Outbound bagi Perkembangan Sosial Anak Kelompok A di TK dan
Harapan | Biru Trihanggo Gamping Sleman Yogyakastang meliputi
pelaksanaan permainantboundanak kelompok A, pola sosial yang terlihat
setelah adanya pelaksanaan permaimatboundkelompok A, dan urgensi
pelaksanaan permainamtboundbagi perkembangan sosial anak kelompok
A di TK Tunas Harapan | Biru Trihanggo Gamping SéenYogyakarta.

BAB IV: penutup yang berisi kesimpulan, saran-saan kata

penutup, daftar pustaka, lampiran-lampiran yarkgiedengan penelitian.



BAB IV
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Setelah mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data sebagai hasil
penelitian, dari pembahasan mengenai Urgens Pelaksanaan Permainan

Outbound Bagi Perkembangan Sosial Anak Kelompok A di TK Tunas

Harapan | Biru Trihanggo Yogyakarta. Hasil pelaksanaan permainan

outbounddapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Permainan-permainan yang dilaksanakan meliputi: Permainan Sponghbob,
permainan Save The BoomPermainan Karet Estafet, dan Permainan
Kereta Balon. Semua permai nan-permainan tersebut dilaksanakan dengan
metode kelompok yang dimainkan secara kompetisi. Sehingga permainan-
permainan tersebut dapat membantu mengajarkan anak-anak kelompok A
dalam bersosidisas dan anak-anak kelompok A banyak mengalami
perubahan dalam bertingkah laku secara sosial.

2. Masing-masing anak menunjukkan perubahan yang membaik saat harus
bekerja secara kelompok. Dan setiap anak memiliki tahapan masing-
masing dalam menunjukkan setiap perubahan. Pola sosiad yang terlihat
yaitu: Kerja sama, Persaingan, Kemurahan Hati, Hasrat Akan Penerimaan
Sosial, Simpati, Empati, Sikap Ramah, Sikap Tidak Mementingkan Diri
Sendiri, Dan Perilaku Kelekatan.

3. Permainan-permainan outbound selalu melibatkan beberapa orang atau

kelompok sehingga sangat membantu anak-anak kelompok A dalam

107
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bersosialisas dengan teman-temannya. Dengan melaksanakan empat kali
permainan outbound perubahan-perubahan yang terjadi pada anak-anak
kelompok A dalam besosialisasi dapat terlihat. Hasilnya menunjukkan
anak-anak kelompok A dapat menjalin kerja kelompok dengan baik. Selain
aspek perkembangan sosial, pelaksanaan permainan outbound dapat
melatih kemampuan motorik untuk menguasai berbagai keterampilan fisik
yang dibutuhkan. Mereka dapat belgjar untuk memecahkan masalah yang
mereka hadapi dalam permainan itu, Mereka belgjar untuk bersosialisasi
dan memahami aturan sosial yang ada melalui permainan bersama-sama
dengan teman-teman. Berbagai aspek emosi terlihat ketika bermain, seperti
kegembiraan, kekecewaan, kesabaran, ketahanan dalam berkompetisi, dan
lain-lain. Dengan demikian bermain setidak-tidaknya mendorong beberapa
aspek perkembangan meliputi: perkembangan fisik, intelektual, emosional
dan perkembangan sosial. Intinya pelaksanaan permainan outboundsangat
penting bagi aspek-aspek perkembangan anak khususnya aspek

perkembangan sosial.

B. SARAN-SARAN

Beberapa permainan outboundanak usia dini yang membutuhkan kerja
kelompok ternyata sangat penting dalam membantu mengajarkan anak
bekerja sama dan membentuk pola sosia yang lainnya. Oleh karena itu,
Pelaksanaan permainan outboundbisa menjadi kegiatan yang menyenangkan
sekaligus bermanfaat  terhadap aspek  perkembangan  khususnya

perkembangan sosial anak di TK Tunas Harapan .
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Permainan-permainan tersebut kapan sgja bisa dilaksanakan dengan
memanfaatkan barang-barang bekas, seperti bekas botol air mineral dan
paralon bekas. Sehingga ringan dan beresiko rendah untuk dilaksanakan oleh
anak usia kanak-kanak awal, sekaligus menjadi permainan yang murah tapi
bermanfaat bagi aspek perkembangan anak. Dengan begitu outboundtidak
harus dilaksanakan di sebuah lembaga yang menaungi outbound, karena
permainan-permainan outboundyang bersifat law impact sebenarnya bisa
dilaksanakan dan dipersiapkan sendiri.

Memperbanyak varisasi permainan-permainan outboundjuga sangat
penting, meskipun masih dengan pola permainan yang sama, Gunanya untuk
mengantisipasi kebosanan pada anak. Anak-anak yang cenderung cepat bosan
bisa meminimalisir kebosanan dengan banyaknya variasi permainan.

Permainan-permainan outbound menjadi solus mengajarkan anak
dalam bersosialisasi dan memperbaiki masalah sosial anak, jadi pelaksanaan
permainan outbound sangat penting dilaksanakan oleh lembaga-lembaga
PAUD yang lainnya.

PENUTUP

Alhamdulillahi Robbil “AlaminDengan bimbingan, hidayah dan ridha
Allah SWT penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul:
"Urgensi Pelaksanaan Permainan OutboundBagi Perkembangan Sosial Anak
Kelompok A Di TK Tunas Harapan | Biru Trihanggo Gamping Sleman

Y ogyakarta'.
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Skrips ini terwujud berkat bantuan dari berbagai pihak yang tidak
penulis sebutkan satu persatu, dan atas bantuannya penulis ucapkan banyak
terima kasih. Penulis menyadari meskipun skripsi ini merupakan hasil dengan
upaya yang maksimal akan tetapi ini merupakan hasil yang terbaik, dan
tentunyatidak lepas dari kekurangan dan kelemahan.

Oleh karena itu penulis sangat mengharapkan saran dan kritik yang
membangun dari manapun. Mudah-mudahan skripsi ini bermanfaat bagi
penulis sendiri, almamater, obyek penelitian dan para pembaca pada
umumnya dan semoga kita selalu mendapat bimbingan, ampunan, dan ridha

dari Allah SWT.
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OBSERVASI PARTISIPAN

Hati/Tanggal : Kamis, 07 Maret 2013
Pukul : 07:00 — 08:00
Pelaksanaan : Pertama

Pelaksanaan pertama permairatbound dari 13 jumlah anak kelompok
Al yang mengikuti hanya 9 anak, di karenakan hakyanak yang berangkat
pada hari kamis 7 maret 2013 saat pelaksaanaamtetiegpi dari 10 anak tersebut
terdapat 1 anak yang bernama Teresya Wulandak tieengikuti
1. Pada Permainan Spongbob
Anak secara bergantian mengambil air dengan sjadum,berlari dan
spon di peras dan airnya dituangkan ke dalam lbedchs air mineral.
Ternyata anak-anak masih membiutuhkan intruksi kunsecara
bergantian mengambil spon, anak-anak cenderunghmagin bermain
sendiri dan lupa dengan teman di depannya.
- Kurangnya kerja sama sangatlah terlihat pada saalaksanakan
permainan spongbob ini
- Anak-anak cenderung memainkn sendiri dan memeramgki sendiri
- Kurangnya kemurahn hati (tidak mau berbagi dsb)
- Permainan ini mnegnajurkan persaingan yang sehatnambah
sosialisasi, akan tetapi yang terjadi anak-anakryugerlihat bermain

curang, yang harusnya botol tidak boleh dipegangaa saat memeras



spon dan memasukkan airnya ke dalam botol, tagrkeikan anak-anak
masih memegang botol tersebut.

- Tidak mau mengalah dan menyalahkan teman yangykinn

. Pada Permaina®ave The Boom

Anak-anak dalam hal kerja sama maish sangat kutartgykti dengan tidak
berhasilnya setiap kelompok mengamankan boom kanjerg sampah,
memerlukan beberapa kali permainan supaya permagmsebut berhasil di

selesaikan.

. Pada Permainan Karet Estafet

Dalam permainan ini selain membutuhkan kerja saatankpok, juga
membutuhkan kesabaran dlam memainkannya.

Dari hasil observasi pertisipan masih terdapat @mak yang kurang
sabar sehingga sering memarahi teman-temannyatikkgbisa mengambil

karet gelang degan sedotan dimulutnya.

. Pada Permainan Kereta Balon

Anak-anak saat memainkannya semua pada berebut, ba&ga sama
justru tidak terlihat saat melaksanakan permaingrkarena yang seharusnya
membentuk seperti kereta justru mereka memecah beéamain sendiri-
sendiri.

Anak yang bernama Anindita dan Alfin masih belursabmenyesuaikan diri,

meraka tergolong pendiam dan pasif. Anin dan Alkut dalam berkelompok

akan tetapi tidak ikut melaksanakan dan tidak mamnkin ada saat pelaksanaan

yang pertama. Sedangkan inti dari pelaksanaan jpemautbound yang pertama



anak-anak masih suit bekerja sama, ingin menangdjrselan suka menyalahkan
temann-teman yang lainnya. Termasuk rafa dan gestg bermain aktif dan

agresif, kedua anak ini terbilang suka bermain isend



OBSERVASI PARTISIPAN

Hati/Tanggal : Kamis, 21 Maret 2013
Pukul : 07:00 — 08:00
Pelaksanaan : Kedua

Pelaksannan permainamitbound yang keempat ini hanya dikuti sembilan
anak yakni: Greicalfin, Rafa, Gestainin, Zahra, Putra, Pipit, Riski

Perubahan perilaku mulai tampak pada pelaksanaemap®n outbound
yang kedua, terdapat beberapa anak yang mengakmibghan di bandingkan
saat pelaksanaan yang sebelumnfain yang sebelumnya tidak mau ikut
bermain dan pasif kali ini dia sudah mau ikut bemizersama teman-temannya,
tertawa dan tidak hanya diam seperti sebelmnydarberang. Ternyata butuh
penyesuaian untuk anak yang bernama Anin ters8edangkaiIfin justru leih
pendiam dan masih tidak mau bermain, pada petengadranainanAlfin tiba-
tiba menangis tanpa sebab dan pada akhirnya istirddin tidak melanjutkan
permainan.

Gesta dan Rafa yang sebelumnya agresif aktif, kali ini bisa mangmkan
keaktifan mereka dengan shekerja sama yang cukkp ba

Dalam setiap permainan seperti Spongbob, Karefe¢stave The Boom,
dan Kereta Balon, mereka sudah bisa menyesuaikamlafigan baik sehingga
dapat bekerja sama maupun bersaing secara lelildd@ipede palaksanaan yang
seblumnya, kecuali anak yang bernamdfin yang masih belum bisa

menyesuaikan diri.



OBSERVASI PARTISIPAN

Hari/Tanggal : Kamis, 04 April 2013
Pukul : 07:00 — 08:00
Pelaksanaan : Keempat

Pelaksanaan yang keempat yang mengikuti 10 andli: yRelaksanaan
yang keempat diikuti 10 anak kelompok A vyaitu: &aaAlsabeta Mengko,
Adsila Az zahra Putri, Anindita Hasna SalsabilafirARasya Pratama, Ghesta
Bagus Saputra, Fajar Nur Cahya Putra Pratama, Ra&tki Prabansani, dan
M.Fadhilah Bardad Salim, Darmapati Rafananda, dinAtlia Pinasti.

Inti dari pelaksanaan yang keempathampir sama depglaksanaan yang
ketiga, semua anak sudah bermain secara baik dabhesanain semua anak sudah
bisa bersosialisasi dengan baik dari segi kerjaasg@arsaingan, kemurahan hati
(karena sudah mau berbagi), hasrat penerimaan &k memilih-milih dalam

membentuk kelompok), dll.



OBSERVASI PARTISIPAN

Hari/Tanggal : Kamis, 28 Maret 2013
Pukul : 07:00 — 08:00
Pelaksanaan : Ketiga

Pelaksanaan permainantbound yang ketiga hanya diikuti oelh 8 anak
yaitu : Gracia Alsabeta Mengko, Adsila Az zahrarRétnindita Hasna Salsabila,
Alfin Rasya Pratama, Ghesta Bagus Saputra, FajarQ#hya Putra Pratama,
Fatir Rizki Prabansani, dan M.Fadhilah Bardad Salim

Pelaksanaan kali ini jauh lebih baik dari pelaksansbelum-sebelumnya,
Alfin yang sebelumnya tidak mau bermain, pada gelakan hari ini dia sudah
lebih aktif dan baik untuk bekerja sama dengan teteman yang lainnya, dan
untuk selain Alfin, censerung sudah bagus saatuerdan bekerja kelompok
dalam melaksanakan permairambound yang ketiga.

1. Pada Permainan Spongbob
- Dibagi menjadi 2 kelompok (untuk kompetisi)
- Anak-anak sudh saling memberi semangat satu sama la
- Bisa bekerja sama dengan baik termasuk Anin dan Alf
- Tidak ada kecurangan
- Mau berbagi dan bergantian dalam bermain

2. Pada Permainan Save The Boom



- Anak-anak melakukan kerja tim yang bagus tanpa shasaling
menyalahkan, kedua kelompok dapat menyelesaikamgpean dengan
berhasil

- Tida ada saling menyalahkan antar teman.

3. Pada Permainan Karet Estafet

- Anak-anak bermain dengan baik secara prosedur

- Bekerja sama dengan baik

- Semua anak memainkannya

4. Pada Permainan Kereta Balon

- Tidak lagi saling berebut balon

- Suda bermain secara prosedur artinya mereka bek@ganpok dengan
baik

- Saling membantu, mau berbai dan mensuport temag lannya saat
bermain.

Intinya, pada pelaksanaan permainamnound yang ketiga , semua anak
kelompok A yang berangkat sekolah ikut bermain dmees tanpa ada kendala
seperti dalam pelaksanaan sebelum-sebelunya. Tatkk lagi anak yang
menangis, tidak ada lagi anak yang terlalu pasifn& bekerja secara kelompok
dengan baik dengan masing-masing kelompok. Mauagerdan bergantian.

Tidak ada lagi anak yang ingin bermain sendiri aemang sendiri.



TABEL OBSERVASI PEAKSANAAN PERMAINAN OUTBOUND BAGI PERKEMBANGAN SOSIAL ANAK YANG PERTAMA

DI TK TUNAS HARAPAN | ANAK KELOMPOK A (SATU KELAS) 2013

No | Hari/Tanggal Peaniz:ian Pelallzsanaan Nama Anak Pola Perkembangan sosial yang terbentuk Tlngkanzll_aku
Outbound . KS KH| HPS | S| E| K| SR | STMD PK
1 | Kamis,07/3/ | 1.spongbob | | (satu) Panji saputra - - - - - - v - - Pasif
2 13 Gesta Bagus Saputra - - - -l - - - - - cenderung agresif
2.karet - suka menyaahkan temannya
estafet - ringan tangan
-curang dalam bermain
3 3. save the Darmapati Rafananda | v - - - - - v - v - agresif & aktif
boom - tidak mau berbagi
4 Fajar Nur Cahya Putra | - - - - - - - - - - pasif
4 kereta - ringan tangan
baloon - suka mnyalahkan
5 Alfin Rasya Pratama - - - - - - - v - pasif
6 Fitri Aulia Pinasti v - - - - - - - - - aktif
-kerja sama ok
- tidak mau mengalah
- suka menyalahkan
7 Gracia Alsabeta | - - - - - 1= v - v - cengeng sangat sensitif
Mengko - persaingan yang baik
- sulit berbagi
- cenderung pendiam
8 Adsila Azzahra Putri % - - - - 1= v % \Y -pasif
-tapi kerjasama ok
9 Anindita Hasna | - - - - - - - - - -tidak ikut bermain walau ikut
Salsabila alam kelompok




TABEL OBSERVASI PEAKSANAAN PERMAINAN OUTBOUND BAGI PERKEMBANGAN SOSIAL ANAK YANG KEDUA

DI TK TUNAS HARAPAN | ANAK KELOMPOK A (SATU KELAS) 2013

No | Hari/Tanggal Peaniz:ian Pelallzsanaan Nama Anak Pola Perkembangan sosial yang terbentuk Tlngkanzll_aku
Outbound . KS KH| HPS | S| E| K| SR | STMD PK
1 Kamis, 21 | 1.spongbob | Il (DUA) Gracia Alsabeta | v % - V |- |- |V \Y v -bekerja sama cukup baik
Maret 2013 Menko -masih suka saling mencubit dg
2.karet temannya
Estafet -mau berbagi
-sudh bisa menyesuaikan diri
2 3. save the Alfin Rasya Pratama - - - - - 1- |V Vv - -belum bisa menyesuaikan diri
boom -pendiam
-ditengah  permanan  justru
4 kereta menangis
3 baloon Ghesta Bagus Saputra | v v - - - - - \ Y -bekerja sama dg baik
-tidk lagi bermain curang
-sudah mau berbagi
-tapi masih ringan tangan
4 Darmapati Rafananda | v v v V|V |- |V Vv \ -aktif
-kerja sama dg baik
-mau berbagi
5 Adsila Az- Zahra Putri % % % V|V |- |V Vv Vv -baik
6 Fajar Nur Cahya Putra | v - v - - - - \Y v -sudah mau sedikit
Pratama berkomunikasi
-Meski terlihat menyalahkan
7 Fitri Aulia Pinastie % - - - - - - - v -kerja sama baik
-masih suka menyalahkan
-kadang rska mencuit temannya
8 Fathir Riski Prabandani V|V |- |V \" -baik
9 Anindita Hasna V |V |- |V \Y -benyak perubahan
Salsabila -mau bermain

-kerja sama dg baik(tp pendiam)




TABEL OBSERVASI PEAKSANAAN PERMAINAN OUTBOUND BAGI PERKEMBANGAN SOSIAL ANAK YANG KETIGA

DI TK TUNAS HARAPAN | ANAK KELOMPOK A (SATU KELAS) 2013

No | Hari/Tanggal Peaniz:ian Pelallzsanaan Nama Anak Pola Perkembangan sosial yang terbentuk Tlngkanzll_aku
Outbound . KS KH| HPS | S| E| K| SR | STMD PK
1 Kamis, 28 | 1.spongbob | Il (tiga) Gracia Alsabeta | V \Y \Y v |V |- |V \Y \Y -bersikap baik
Maret, 2013 Mengko -bekerja sama dg baik
2.karet -memberi semangat temanny
2 estafet Fitri Aulia Pinastie \ \ \ V|V |- |V \Y Vv -aktif
-bekerja sama baik
3. save the -masih sedikit sensitif dengan
boom greisa
3 Anindita Hasna | V Vv \" V |V |- |V Vv Vv -peninkatan yang bagus
4 .kereta Salsabila -kerja kelompok dengan baik
4 baloon Alfin Rasya Pratama v v v V [V |- |V v v -sudah mau aktif
-mau berinteraksi dan bermain
bersama
-kerja kelompok dengan baik
5 Ghesta Bagus Saputra |V \Y \Y V |V |- |V \Y \Y -aktif
-banyak perubahan
-tidak lagi ingin menang sendiri
-tidak bermain curang
6 Fajar Nur Cahya Putra | V \Y \Y V |V |- |V \Y \Y -perubahan yang baik
Pratama Beerja kelompok dengan bagus
7 Fathir Riski Prabandani | V \ Vv VIV |- |V Vv \ -dari awal ikut bermin anak ini
tidk bermasalah
-sehingga dapt bersosialisasi
dengan baik saat bermain
8 M. fadhilah Bardad | v \ v V| v |- |V \ \ -banyak diam
Salim -tapi baik dengan teman-

temannya




TABEL OBSERVASI PEAKSANAAN PERMAINAN OUTBOUND BAGI PERKEMBANGAN SOSIAL ANAK YANG KEEMPAT
DI TK TUNAS HARAPAN | ANAK KELOMPOK A (SATU KELAS) 2013

No

Hari/Tanggal

Nama
Permainan
Outbound

Pelaksanaan
Ke...

Nama Anak

Pola Perkembangan sosial yang terbentuk

KS

KH

HPS

S

E

K

SR

STMD

PK

Tingkah Laku
Anak

Kamis, 04
April 2013

1.spongbob

2.karet
estafet

3. save the
boom

4 kereta
baloon

IV (EMPAT)

Darmapati Rafananda

\Y

Vv

Vv

\Y

\"

Vv

-bekerja kelompok dengan baik
-aktif

-mau berbagi

-tidak curang

-tidak menyalahkan

Fajar Nur Cahya Putra
Pratama

-bekerja kelompok dengan baik
-sudah berani aktif
-mau berbagi

Alfin Rasya Pratama

-bekerja kelompok dengan baik
-tidak lagi takut bersosialisasi
-mau bergabung dengan
temnya

-mau berbagi dan membantu

Gesta Bagus Syaputra

-bekerja kelompok dengan baik
-super aktif

-tapi sudah lebih baik
-mau berbagi

-tidak ada lagi
menyalahkan

saling

Fathir
Prabandani

Rizky

-bekerja kelompok dengan baik
-okk

Fitri Aulia Pinastie

-bekerja kelompok dengan baik
-mau berbagi

-bermain tidak curang

-sudah mau berkelompok
dengan siapa saja

Adsila az Zahra Putri

-bekerja kelompok dengan baik




-ok

Anindita
Salsabila

Hasna

-bekerja kelompok dengan baik
-walaupun pendiam tapai dalam
hal berinterasi dngan temannya
setelah beberapa pelaksannan
dikapnya menjadi berubah lebih
baik

10

Greisa
Mengko

Alsabeta

-bkerja kelompok dengan baik
-tidak lagi cengeng
-ok

M.Fadhilah
salim

Bardad

-bekerja kelompok dengan baik
-ok




TABEL OBSERVASI HASIL PELAKSANAAN OUTBOND BAGI PERKEMBANGAN SOSIAL

DALAM PROSES PEMBELAJARAN

DI TK TUNAS HARAPAN | ANAK KELOMPOK A (SATU KELAS) 2013

No

Hari/Tanggal

Nama
Permainan
Outbound

OBSERVASI
Ke...

Nama Anak

Pola Perkembangan sosial yang terbentuk

KS

P | KH

HPS

S

E

K

SR

STMD

PK

Tingkah
Laku
Anak

Berapa
Lama waktu
yang
dibutuhkan

ketera
ngan




TRANSKRIP
HASIL WAWANCARA

Hari / Tanggal : Kamis, 11 April 2013
Narsumber . Ibu suyati (Guru Kelompok Al sekaligus Kepala TK

Tunas Harapan 1)

Pukul :10.00-11.30 WIB
Sulis . ‘Bagaimana pendapat ibuk tetang pelaksanaan permai
Fungsi
outbound kemaren? permainan
Ibu Suyati . “Ya bagus, kalu untuk menujang sostal sudah tepat,

khsusnya untuk kelompok A, mereka kan belajar daval
mbak, jadi dengan adanya permainan-permainan kemare
membantu sekali dalam proses kembang anak. KarexlaTe&K

kan belajarnya dengan bermain, apapun permainagapg
penting bisa membantu memeberikan stimulus anakikunt
perkembangannya. Cuman, mungkin permainannya édiisa dli
variasi misalnya hari ini memaukkan air kedalam ohot
pelasannan berikutnya bisa menggunakan bendera yatayl
menyerupai pola permainn sebelumnya, tapi permdieararen
sudah sangat bagus, karena ya banyak sekali maydagt

mbak.”



Sulis

Ibu suyati

Sulis

Ibu Suyati

:“Dalam membantu dalam perkembangan sosial kira-ldpa

saja buk?”

Dampak
secara

sosia

. “Banyak ya mbak, karena ada saat berrkan merek
berinteraksi dengan teman-teman mereka. Merekgabelatuk
berkomunikasi dengan temannya, belajar bahasa, jdga
apalagi dalam hal kerja sama mbak, mereka kan satiag
membantu, saling memberi dan berbagi. Kalu dammakny
memang belum bisa terlihat secara pasti ya mba&nkgangka
panjang ya, tapi dampaknya anak sudah mau mengikuti
sudah sangat bagus. Mau bekerja sama, dan kegajek
bersama teman-temannya itu sudah sangat bagusii hieva
sosialnya itu sudah ada. Mampu mengendalikan elirdisi, tau
kalu saya salah, tau kalu saya enggak.”

: “Dari empat permainan yang dilaksanakan itu yang tvesmtu

pada perkembangan sosial kira2 apa saja buk? Sepert

spongbob, save the boom, karet estafet, dan kbadta.

Jenis
Permaina

n

: “Kalau menurut saya ya mbak, semuanpéran itu sangdt
berpengaruh sekali pada kemampuan sosial anak.n&ere
mereka kan bermain tidak sendiri, pastinya mere&anhin
bersama-sama. Itu sudah sangat membantu sekali d#tam
hal beriteraksi, bagaimana mengendalikan diri, iagaa
berbagi. Apalagi permainan-permainan itu mbak, s&ya

semua permainan-permainaoutbound itu semuanya bisa




membantu aspek sosial anak, apalagi permainan-pem#u

kan dikemas secara kelompok, atau bermain kelonmplo&k.
Saya sendiri juga melaksanakan beberapa permaiaag y
bentuknya sama tetapi jenis permainannya berbeda da
kayaknya mampu untuk membantu menstimulasi aspek
perkembngan sosial. Karena perkembangan itu meimkartu
proses, biasanya ketika nanti dia di SD atau keti&ati dia
sudah dewasa itu baru kelihatan, saat ini kita dangmberikan
stimulus kepada anak agar bisa dilihat indikatormgyakah anak
bisa bersosialisasi dengan baik atau tidak.”

Sulis : ‘Dari beberapa anak yang mengikuti yang sepertinydab

bagus secara sosial setelah dilaksanakan permam#hound Jumlah

anak

siapa aja buk?

Ibu Suyati : “Kalu itu, si Anin, Gresia, Pipit, Aff, putra, Fhatir, Zahra, ehm,
Gesta ya hampir semua yang terbentuk, masalaal s@sg
belum terbentuk ya cumak Rafa karena mungkin apalyak,
bukan pengaruh dari pihak sekolah, tapi justri gddmak keluarga,
karena apa-apa sudah terfasilitasi gak boleh begjgak boleh
begini jadi sosialnya terganggu. Jadi kenapa diak tdisa
bersosialisasi dengan baik itu bukan karena déolak tapi
justru karena dari pihak keluarga yang sangat metaaj dan

terbiasa dimanjakan mbak”



Sulis

Ibu Suyati

: ‘Membutuhkan berapa lama pola perkembangan sosfztda
terbentuk dari melasanaakan peramainan-permainssetaut

buk?”

—

: “prosesnya panjang ya mbak yang jeldak mungkin juga kay
perkembangan itu langsung bisa terbentuk. ehm tépeirmbak
mungkin ketika dewasa baru terlihat atau bahkani hkatika di
SD baru terlihat. Yang jelas mbak pasti prosesayaat panjang,
tapi bukan berarti pelaksanaan kemaren itu nggaknbawa
pada perubahan. Ehm, mungkin mbak sulis yang metaksin
bisa melihat sendiri perbedaannya dari pertamapeaiiiksanaan
sampai beberapa kali. Bisa dilihat dari tingkakul&an mbak
ehm, atau lewat perilaku saat pelaksanaan. Jadieyaurut saya
jelas pasti membawa perubahan mbak, tapi perubatan
mungkin saat pelaksanaan pertama ada anak yangrmgiang
sendiri aau tidak mau berbagi, bahkan mbak kanyadg masih
takut. Ehmm nah itu bisa dlihat mbak perbedaanngat s
pelaksanaan yang berikutnya, apakah anak-anakbemngasalah
di pelaksanaan pertama juga masih bermasalah skdispnaan

yang selanjutnya mbak. Kalu soal itu saya kira méalls sendiri

yang bisa melihat perbedaannya karena mbak sulisg ya

melaksanakan.hehe.”

Waktu
yang di
butuhkan




Sulis

Ibu Suyati

: “Menurut ibuk, penting nggak sih buk dengan adapglaksanaa

permainan outbound untuk anak-anak TK?

: “Penting, penting sekali mbak! Anaklikaggak ada permaina
permainan kayak gitu mbak, mereka jadinya bosemsipr
pembelajaran anak TK kan bermain, jadi sangat pgnintuk
dilaksanakan di TK, apalagi mereka kan tidak hdmg@main kan
mbak, aspek perkembangan yang ada pada diri amaknitjuga
akan terlatih, contohnya yang perkembangan sosmdreka
malakukan sosialisasi dengan teman-teman merekgadgalan
bermain. Cuman ya mbak, mungkin permainannya jegé |di
variasi, Jadi Pelaksanaan permainan outbound kenttareangat

penting ,kalu anak-anak nggak sering digituin yaa@ana

mereka bisa bersosialisasi mbak, wong mereka Ibelaja

bersosialisasi pada saat bermain, apalagi permadndmound
yang menuntut anak untuk bermain secara kelomgak,j¢las
mbak dalam hal kerja samanya, kalu itu dilakukamrmereka
akan terbiasa dengan bekerja secara kelompok dayefeeaikan
bersama-sama mbak. Intinya sangat penting mbakmekang
lebih penting lagi untuk lebih mevariasikan permaaignnya itu
mbak. Karena anak juga bisa bosan ya mbak, kalanogeannya

itu-itu aja.”

Urgensi
permainan

outbound




DOKUMENTASI PELAKSANAAN PERMAINAN OUTBOUND

A. Pelaksanan Pertama Kamis 07 Maret 2013
1. Permainan Spongbob

A R s "

3. Permainan Karet Estafet




B. Pelaksanan Kedua Kamis21 Maret 2013

1. Permainan Spongbob




C. Pelaksanan Ketiga Kamis 28 Maret 2013

1. Permainan Spongbob




D. Pelaksanan Keempat Kamis 28 Maret 2013

1. Permainan Spongbob
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